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ABSTRAK 

Ritual tradisional merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat yang 
dipercayai sejak zaman nenek moyang terdahulu, yang dipercayai sebagai 
penunjang keselamatan dalam hidup. Salah satu tradisi dalam masyarakat Jawa 
yaitu memitu atau nuju bulan. Memitu merupakan sebagian ritual tradisi yang 
dilakukan untuk wanita hamil yang memasuki usia kandungan tujuh bulan. Akar 
permasalahannya dalam tradisi memitu ini adalah apa hubungannya berdo’a dan 
simbolik yang ada di dalamnya, apakah di dalam Islam mengatur tentang berdo’a 
dengan syarat-syarat simbol tertentu,dan bagaimana hukum Islam menyikapi hal 
ini. Al-Qur’an hanya menganjurkan jika usia kandungan bertambah berat maka 
memohonlah kepada Allah agar apa yang diharapkan sesuai dengan apa yang 
dicita-citakan, tetapi dalam hal ini harus ada kebiasaan lain yang di dalam Al-
Qur’an dan Hadits tidak disebutkan dan dianjurkan. Tradisi memitu adalah sebuah 
adat istiadat yang tidak memiliki sifat hukum yang kuat hanya saja mempunyai 
sanksi moral, melainkan sebuah kebiasaan adat dan petuah dari orang zaman 
dahulu yang masih dipegang teguh oleh masyarakat sekitar. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan menggunakan 
pendekatan antropologi hukum. Data yang digunakan berupa data primer dan data 
sekunder, data primer didapatkan dari hasil wawancara dan observasi pada proses 
memitu, sedangkan data sekunder didapat dari catatan Desa Pusakaratu,  
Kecamatan Pusakanagara, Kabupaten Subang Jawa Barat. Analisa data 
menggunakan analisa deskriptif komparatif yang bertujuan menjelaskan tentang 
tradisi memitu dan membandingkannya dengan konsep hukum, yakni hukum adat 
dengan hukum Islam. 

Dari hasil analisa memperlihatkan bahwa tradisi ini merupakan adat 
kebiasaan yang baik dan sama sekali tidak menyimpang dari ajaran agama Islam. 
tidak semua orang di desa ini mengerti secara mendalam maksud dari tradisi adat 
memitu, terkadang mereka taqlid atas tradisi yang ada, alasan mereka hanya patuh 
dan menjaga tradisi yang sudah ada dari nenek moyang mereka terdahulu. 
Sedangkan menurut hukum adat, tradisi memitu ini ada sebuah tradisi yang sudah 
sangat mengakar kuat dan tidak mudah dihilangkan begitu saja, di dalamnya 
terdapat simbol-simbol yang mempunyai arti tersendiri, sedangkan menurut 
hukum Islam, tradisi ini diperbolehkan asalkan berharap dan tujuannya kepada 
Allah swt. 

 

Key word: Tradisi Memitu, Desa Pusakaratu, Hukum Adat, Hukum Islam. 
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MOTTO  

 Orang yang sukses adalah orang yang selalu 

bangkit dalam kegagalannya. 

  Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan 

janganlah kau ulangi kesalahanmu di hari ini 

karena kau termasuk orang-orang yang merugi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987, secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب
 ت

 ث

 ج
 ح

 خ

 د
 ذ

 ر

 ز
 س

 ش

 ص
 ض

 ط

 ظ
 ع

 غ

 ف
 ق

 ك

 ل

Alif 
Ba’ 
Ta’ 
Ṡa’ 

Jim 

Ḥa’ 

Kha’ 

Dal 

Zâ 

Ra’ 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

tâ’ 

za’ 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

tidak dilambangkan 

 b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 
ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

Zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 
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 م

 ن
 و

 هـ

 ء
 ي

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 
 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 
 

دَ	َِّ�َ�ُ�  

ةْ	َِّ�  

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addida 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  “h” 

�ِ�ْ�َ�ْ  

�ِ���ْ  

Ditulis 

Ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

�ءَْ�ِ�وَْ�اْ� ُ�اَ�َ�آَ  Ditulis  Karâmah al-auliyâ’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

Ditulis  ِ�ْ ِ�اْ� �ةَآَزَ   Zakâh al-fiţri 
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D. Vokal Pendek  
 
 

___َ 

"َ�َ#َ  

___ِ 

َ�آِذُ  

___ُ 

ُ)هَْ&َ%  

Fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 
 
 

E. Vokal Panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

ْ���ِ��هَِ*  

fathah + ya’ mati 

+َ,ْ-َ.  

kasrah + ya’ mati 

0ْ%ـِ�آَ  

dammah + wawu mati 

ضوُْ�ُ"  

Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûḍ 

 
F. Vokal Rangkap  
 
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

2َ�ْ,َ�ُ0ْ  

fathah + wawu mati 

ل3َ4ْْ  

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

7ْ�ُ0ْأَأَ  

تْ	�ِ�أُ  

9َ�َ�ْ+ُ0ْ  �َ:ِ;ْ  

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis  

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

<نْْ�ُ>ْ�اَ  
 

�سَِ�ِ>ْ�اَ  

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

@ءَْ��-�اَ  

�A��ْBاَ  

Ditulis 

Ditulis 

as-Samâ’ 

asy-Syams 

 

 
I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penyusunannya. 
 

ضْوُْ�ُ�اْ� يوِذَ   

ْ�,�ا�ُ- ُ#هْأَ   

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûḍ 
ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan sebuah negara kesatuan yang di dalamnya terdapat 

banyak bahasa, budaya, adat-istiadat, dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Berbicara mengenai kebudayaan dalam masyarakat, di dalamnya sering kali kita 

membicarakan pula mengenai masyarakat adat. Ritual tradisional merupakan 

bagian dari kebudayaan masyarakat yang dipercayai sejak zaman nenek moyang 

terdahulu, yang dipercayai sebagai penunjang keselamatan dalam hidup. Seluruh 

masyarakat Jawa pada umumnya masih mempertahankan tradisi ritual yang 

berhubungan dengan ikatan lahir batin seorang manusia dimulai dari dalam 

kandungan hingga meninggal dunia, perayaan itu yang sering kita sebut sebagai 

tradisi. 

Dalam sebuah adat atau tradisi terdapat nilai dan norma kehidupan, yang 

di mana sangat berguna untuk mencari keseimbangan hidup.1 Nilai dan norma itu 

dibentuk sesuai masyarakat setempat, yang pada akhirnya menjadi sebuah adat 

istiadat, berbagai macam  upacara adat yang terdapat di dalam masyarakat pada 

umumnya adalah merupakan pencerminan nilai budi luhur. Salah satu tradisi yang 

masih dipercayai dan masih dipegang teguh oleh Masyarakat Jawa pada umumnya 

                                                           

      1 Thomas Wiyasa Brawidjaja, Upacara Tradisional Masyarakat Jawa, (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2004), hlm. 9. 
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adalah tradisi memitu2, dalam istilah Jawa lainnya adalah mitoni, tingkeban, dan 

lain-lain. Memitu adalah istilah tradisi tujuh bulan kehamilan di masyarakat Desa 

Pusakaratu Kecamatan Pusakanagara Kabupaten Subang. Memitu berasal dari kata 

pitu (Bahasa Jawa) yang artinya tujuh, dan tujuh itu mengandung arti pula, yakni 

tujuan yang baik. Tradisi memitu adalah perayaan tujuh bulan yang dilaksanakan 

pada usia kehamilan wanita yang berusia tujuh bulan dan pada kehamilan yang 

pertama kali dalam rangka menyambut kelahiran sang anak. Upacara memitu atau 

tingkeban ini adalah salah satu tradisi masyarakat Jawa, yang bermakna 

bahwasannya pendidikan bukan saja setelah dewasa melainkan semenjak di dalam 

kandungan, dan berusaha menghindari hal-hal yang buruk, dan dengan maksud 

agar anak yang dilahirkan nanti menjadi anak yang baik. 

Usia kandungan tujuh bulan itulah bayi yang berada di dalam kandungan 

sudah sempurna dari mulai bentuk kepala, tulang, badan, otak dan lain 

sebagainya. Sedikitnya usia bayi di dalam kandungan adalah tujuh bulan, dan 

normalnya usia bayi di dalam kandungan adalah sembilan bulan3. Jika seorang 

istri sedang mengandung dan kandungannya semakin berat maka memohonlah 

kepada Allah agar diberikan rahmat oleh Allah swt, oleh karena itulah acara 

selamatan ini dilaksanakan jika usia kandungan sudah mencapai tujuh bulan, 

                                                           

      2 Memitu adalah tradisi nuju bulan dan merupakan istilah di Desa Pusakaratu, Tradisi ini 

dilaksanakan untuk seorang wanita yag sedang hamil anak pertama, dan usia kandungannya telah 

mencapai tujuh bulan. 

      3 Muhammad Nu’aim Yasin, Fiqih Kedokteran, alih bahasa Munirul Abidin (Jakarta: Pustaka 

al-Kautsar, 2001), hlm. 21. 



3 
 

diharapkan dengan adanya selametan ini bayi yang lahir akan selamat dan ibunya 

sehat. Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan: 

����� �� ��� وا��ة و��� �
�� زو��ي ه� ا� ���� ��� ! ���� �$%�� ا�$��. "�

 �
�2ت )0. "��/ ا.��� د,�ا اَ+ ر)����'� ا!$&" ��$�� 3�
�� �� �� ا����42.�� �5��64  

Adat istiadat berkembang diseluruh masyarakat nusantara baik itu berupa 

tradisi atau hukum adat tertentu, dan khususnya masyarakat Jawa yang kerap 

kali melaksanakan sebuah tradisi. Tradisi memitu ini dilaksanakan sesakral 

mungkin dengan prosedur yang tidak ada anjurannya dalam Al-Qur’an atau 

Hadist, contohnya saja tradisi memitu, meliputi prosesi pemandian dengan tujuh 

kali ganti kain, hidangan-hidangan yang dikhususkan, dan lain sebagainya. 

Tentunya ini merupakan tradisi adat yang selalu dijaga dan turun menurun 

sifatnya, dan mengandung arti-arti tersendiri. Hal yang semacam ini jika dilihat 

sekilas, tentu saja bertentangan dengan ajaran agama Islam. Tentunya 

mengundang tanya bagi orang-orang yang belum memahami Islam secara 

mendalam. Perlu dikaji secara baik agar mengetahui titik temu dari tradisi ini, 

hal ini sangat memungkinkan kita untuk mengakui pola tradisional, adat-istiadat, 

dan kepercayaan zaman dahulu zaman nenek moyang, yang bisa diterapkan dan 

memberikan faedah pada masa sekarang.5 

Tradisi-tradisi tersebut sebenarnya berasal dari ajaran dan kepercayaan 

Hinduisme dan Budhisme,  serta Animisme dan Dinamisme yang sudah sangat 

                                                           

      4 Al-A’raf (7) : 189. 

      5 M. Bambang Pranowo,Memahami Islam Jawa, (Jakarta: Pustaka Alfabet, 2011), hlm. 23. 
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kuat karenanya terkadang masih banyak kepercayaan yang bertentangan dengan 

ajaran Islam6. Semenjak agama Islam masuk ke Indonesia, ajaran-ajaran atau 

tradisi yang bersifat musyrik atau menyekutukan Allah dan semacam Khurafat 

sedikit demi sedikit dihapuskan, diganti dan disisipi dengan ajaran-ajaran Islam. 

Masyarakakat Jawa penuh dengan adat istiadat pengaruh pra-Islam. Hal ini 

menyadarkan para penyebar Islam bahwa, bukan satu hal yang mudah dalam 

mengikis habis cara hidup mereka. Demi keberhasilan dakwah Islam di tanah 

Jawa, maka segala tata cara bentuk sesaji masih tetap dipertahankan. Dengan 

strategi ini Islam berkembang dengan pesat dan dapat diterima masyarakat Jawa. 

Dewasa ini sulit dibedakan antara yang asli berasal dari Islam dan yang bukan 

merupakan ajaran Islam, karena hal ini pulalah di Jawa banyak tradisi yang 

diwarnai dengan sinkretisme. 

Harus diakui bahwa sebagian dari simbol-simbol ritual dan simbol 

spiritual yang diaktualisasikan oleh masyarakat Jawa, mengandung pengaruh 

asimilasi antara Hindu-Jawa, Budha-Jawa, dan Islam-Jawa yang menyatu padu 

dalam wacana kultural mistik. Asimilasi yang sering diasosiasikan oleh para 

pengamat sebagai sinkretisme tersebut juga terlihat, salah satunya seperti 

kebiasaan orang Jawa, membakar kemenyan pada saat ritual mistik yang 

dilaksanakan, yang oleh sebagian masyarakat Jawa dipercaya sebagai bagian 

                                                           

      6 Moh. Saifullah Al-Aziz, Kajian Hukum Walimah, (Surabaya: Terbit Terang, 2009), hlm. 29. 
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dari penyembahan kepada Tuhan secara khusuk atau salah satu bentuk akhlak 

penghormatan kepada Tuhan.7 

Sebagaimana yang terjadi pada masyarakat Desa Pusakaratu. Tempat ini 

merupakan salah satu Desa yang menarik perhatian penyusun tentang upacara 

ritual yang dilakukan masyarakat yang berhubungan dengan masa peralihan 

individu dalam lingkungan kehidupan yaitu tradisi memitu. Di tengah 

keberagaman beragama, dan faham-faham keagamaan yang berbeda masyarakat 

Desa Pusakaratu masih sangat mempertahankan dan memperhatikan tradisi ini, 

walaupun sudah ada yang sudah berbeda dari awalnya. Tradisi ini dimaksudkan 

untuk menangkal pengaruh buruk baik dari dalam dan luar, serta memberikan 

nilai-nilai kebaikan yang tersirat, dengan adanya tradisi semacam ini hubungan 

kekerabatan dan tetangga semakin erat, dan khususnya mengaharapkan kebaikan 

untuk sang bayi yang akan lahir beserta ibunya. 

Islam memberikan warna baru pada upacara-upacara itu dengan sebutan 

Selametan. Didalam pelaksanaan tradisi memitu ini ditentukan pula tanggal dan 

waktunya, yang menjadi acara pokok dalam tradisi memitu ini adalah pembacaan 

surat-surat pilihan, diantaranya adalah surat Al-Lukman, Maryam, Yusuf, Al-

Waqi’ah, Al-mulk, Al-Kahfi, dan surat Yasin, setelah itu dipimpin do’a oleh 

orang yang dipandang memiliki pengetahuan tentang Islam, yaitu Kiai. Setelah 

itu acara siraman yang dilaksanakan dengan seperangkat simbolik dan syarat, 

                                                           

      7 Muhammad Solakhuddin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta:Narasi, 2010), hlm. 

50. 
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selain itu juga terdapat beberapa makanan tertentu yang dibagikan dan dibawa 

pulang ke rumah masing-masing yang biasa disebut berkat. 

Islam mengajarkan bahwa pada hakikatnya selametan yang dikhususkan 

kepada ibu hamil diatas adalah berupa sedekah dan do’a dengan harapan kegiatan 

bersedekah dan do’a serta harapannya kelak terkabul oleh Allah, khususnya agar 

ibu dan janin yang dikandung senantiasa diberi keselamatan, kesehatan serta 

ditakdirkan selalu dalam kebaikan kelak di dunia, dan anak yang dilahirkan 

menjadi anak yang shaleh dan shalihah. Mengingat hakikat selamatan adalah 

sedekah atau do’a, maka sangat tidak dibenarkan bila seseorang memaksakan 

untuk menyelenggarakan selamatan di luar batas kemampuannya apalagi hukum 

Walimah haml ini tidaklah wajib, hanya saja boleh (Mubah) dilaksanakan apa 

adanya, adapun tradisi yang dilaksanakan yang tidak ada dalil yang disebutkan 

dalam Al-Qur’an dan Hadis hanyalah sebatas adat yang dilestarikan dan tidak 

boleh berharap kepada selain Allah, jika niat dan tujuan sudah salah maka hal 

yang demikian menjadi tidak boleh atau dilarang. Karena adat atau ‘urf , adalah 

hasil ijtihad untuk penetapan kelangsungan hukum Islam. 

“Tradisi memitu itu tradisi yang tidak boleh ditinggalkan, orang tua itu  
harusnya hati-hati kalau sedang hamil, walaupun tidak tahu maknanya, tradisi ini 
harus tetap dilaksanakan”.8 

Wawancara ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Pusakaratu adalah 

masyarakat yang sangat memperdulikan tradisi, walaupun tidak tahu artinya akan 

tetapi tetap harus melaksanakan, hal demikian menarik untuk diteliti. 

                                                           

      8 Wawancara dengan Bapak Syafi’i, penduduk Desa Pusakaratu, pada tanggal 10 Mei 2014. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

untuk memperjelas penelitian ini, ada beberapa pokok masalah yang akan dicari 

jawaban dan dipaparkan penjelelasannya, adapun pokok masalah itu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi memitu di masyarakat Desa Pusakaratu 

dan tujuan yang terkandung dalam tradisi memitu? 

2. Bagaimana pandangan hukum adat dan hukum Islam terhadap 

kepercayaan masyarakat Desa Pusakaratu Kecamatan Pusakanagara 

Kabupaten Subang mengenai tradisi memitu? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tujuan diadakannya tradisi memitu. 

2. Menjelaskan secara rinci tentang tradisi memitu dan mengetahui 

makna-makna yang terkandung dalam tradisi memitu di masyarakat 

Desa Pusakaratu Kecamatan Pusakanagara Kabupaten Subang. 

3. Dan menjelaskan tradisi memitu dalam pandangan hukum adat dan 

hukum Islam 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Sebagai wacana keilmuan atau rujukan masalah tradisi adat yang 

berhubungan dengan hukum adat dan hukum Islam, sehingga apabila 

ditemukan masalah tradisi adat, khususnya tradisi memitu. 
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D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran pustaka yang penyusun lakukan, sepanjang 

pengetahuan penyusun, penyusun belum menemukan karya ilmiah atau literatur 

baik berupa buku atau skripsi maupun tesis yang membahas tentang tradisi 

memitu studi komparasi antara hukum adat dengan hukum Islam. Penelitian 

adalah penelitian baru diteliti dan berbeda dari penelitian sebelumnya, 

dikarenakan penelitian yang sudah dilaksanakan adalah penelitian yang 

membahas tentang nilai-nilai pendidikan dalam tradisi memitu. Dalam 

mendukung penyusunan skripsi ini kiranya penulis melakukan penelusuran 

terhadap buku-buku, dan penelitian sebelumnya, diantaranya: 

Skripsi yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mitoni 

Di Padukuhan Pati Kelurahan Genjahan Kecamatan Ponjong Kabupaten Gunung 

Kidul, karya Iwan Zuhri. Dari penelitian skripsi ini dapat diketahui bahwa 

penelitian ini menekankan pada nilai-nilai pendidikan atau nilai-nilai kebaikan 

yang tersirat dari sebuah tradisi adat Mitoni, tidak ada perbandingannya antara 

hukum adat dengan hukum Islam. 

Skripsi dengan judul Nilai-nilai Dalam Tradisi Mitoni Di Desa Bulurejo 

Kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar. Karya Erma Nurul Laila membahas 

tentang nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Mitoni, nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya yakni nilai-nilai religius, nilai budaya, dan nilai-nilai 

sosial. 
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Skripsi karya Siti Mas’ulah dengan judul Tradisi Pembacaan Tujuh 

Surat dalam Ritual Mitoni/tujuh Bulanan (kajian living Qur’an) di Pedukuhan 

Sembego Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. Dalam skripsi ini membahas 

tentang manfaat dan keutamaan membaca tujuh surat dalam tradisi Mitoni dalam 

skripsi ini sama sekali tidak membahas tentang perbandingan antara hukum adat 

dan hukum Islam. 

Thomas Wiyasa Bratawidjaja dalam bukunya yang berjudul Upacara 

Tradisional Masyarakat Jawa di dalam buku ini membahas tentang tata cara 

upacara adat yang berlaku di Jawa, pembahasannya hanya dalam lingkup adat, di 

dalamnya tidak menyinggung tentang hukum Islam yang berkenaan dengan adat. 

Karya ilmiah lain, skripsi yang berjudul Pandangan Sarjana UIN Sunan 

Kalijaga Terhadap Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mitoni: studi kasus di 

Desa Gading sari Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul, karya Efa Nusantari. 

Dalam skripsi ini membahas tentang selayang pandang tradisi Mitoni melalui 

pandangan sarjana-sarjana UIN Sunan Kalijaga, dengan pandangan yang berbeda 

dan didukung keilmuan dan pengalaman masing-masing maka kesimpulan dalam 

skripsi ini cukup beragam tapi dalam skripsi ini tidak membahas tentang 

perbandingan antara hukum adat dan hukum Islam. 

Moh Saifulloh al Aziz dalam bukunya Kajian Hukum-hukum Walimah 

(Selametan). Buku ini menjelaskan pengertian tentang selametan menurut 

pandangan Islam disertai dalil-dalil yang berkaitan dengan selametan dan yang 

serupa dengan hal ini, tidak ada yang menyinggung tentang perbandingan antara 

hukum adat dan hukum Islam. 
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Skripsi lain yang berjudul Adopsi Ajaran Islam dalam Ritual Mitoni di 

Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati, karya Muchibbah 

Sektioningsih, skripsi ini membahas tentang makna intisari Islam yang terkandung 

dalam tradisi Mitoni, skripsi ini hampir sama dengan skripsi yang mengangkat 

nilai-nilai pendidikan dan membahas makna tersirat dari sebuah tradisi adat. 

E. Kerangka Teoritik  

Agar skripsi ini dapat tersusun dengan baik, perlu adanya kerangka teori 

sebagai pendukung yang kuat dan akurat serta berkaitan dengan obyek yang akan 

dikaji sebagai landasannya. Dimulai dari kebudayaan yang melahirkan sebuah 

tradisi, tradisi ini akan dilestarikan secara turun temurun oleh masyarakat adat, 

adanya hal tersebut merupakan sumber kepuasaan material dan spiritual manusia, 

karena mempunyai makna yang baik. Meski ada perbedaan dan perubahan, namun 

semua ini bisa tampak baik, terlihat dari fungsi dan tujuan dari sebuah tradisi.9 

Ritual dalam agama Islam biasa disebut dengan ibadah, akan tetapi ritual 

dalam bahasa Indonesia adalah tata cara dalam upacara keagamaan.10 Sedangkan 

ritual dalam kajian sosiologis mempunyai arti, hal-hal yang bersifat upacara yang 

merupakan lambang dari struktur kedudukan. Dengan demikian, pemahaman 

                                                           

      9 Erma Nurul Laila, “Nilai-nilai Dalam Tradisi Mitoni Di Desa Bulurejo, Kerjo, 

Karanganyar”,skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga (2009), 

hlm. 7. 

       10 Muhtar Efendi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Depdikbud, Jakarta: Balai Pustaka, 1989),  

hlm. 751. 
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makna ritual di sini yakni pengungkapan dari keyakinan seseorang atau 

masyarakat yang ditunjukkan dengan kebudayaan setempat. 

Islam melalui Al-Qur’an dan Sunnah, sangat memperhatikan proses-

proses penting yang berhubungan dengan siklus kehidupan tersebut, sebagai fase-

fase peralihan dalam segi pengikatan penyempurnaan agama. Bagi kalangan Islam 

Jawa, siklus kehidupan manusia yang ditandai dengan kelahiran, pernikahan, dan 

kematian adalah hal terpenting dalam perjalanan hidup manusia, baik secara fisik 

maupun rohani. Oleh karena itu, kalangan muslim Jawa mengkolaborasikan  

antara dasar ajaran Islam dengan ajaran luhur Jawa dalam melaksanakan ritual 

yang terkait dengan siklus kehidupan manusia. 

Persoalan yang hingga saat ini belum tuntas, yakni antara praktek tradisi 

tersebut dengan hukum Islam yang mereka anut, terjadi sebuah akulturasi dari 

pengaruh kepercayaan jaman nenek moyang yang masih menganut kepercayaan 

Hindu Budha, ataupun faham Animisme dan Dinamisme, yang di mana proses itu 

dijalankan dengan prosesi tradisi yang dijalankan dengan tata cara adat Jawa, 

misalnya praktek tradisi memitu yang dilaksanakan di Desa Pusakaratu, dari sini 

akan timbul sebuah permasalahan, sebenarnya tradisi itu berangkat berdasarkan 

ajaran agama Islam, atau pengaruh dari faham luar, semua itu harus dikaji dengan 

cermat agar bisa diketahui titik terangnya. Tentunya hal ini berangkat dari 

kepercayaan agama yang lama, sehingga pada saat ajaran agama Islam datang, 

tradisi itu tetap mengikuti dan masih tetap ada. Pelaksanaan tradisi memitu pada 

masyarakat Desa Pusakaratu ini bukanlah hukum adat melainkan suatu tradisi 

yang mengakar kuat seolah-olah jadi keharusan atau seolah-olah menjadi hukum, 
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masyarakat Desa Pusakaratu sangat memperhatikan sekali tradisi ini, walaupun 

tidak selengkap mungkin, namun pelaksanaannya harus tetap dilakukan walaupun 

hanya sedikit. 

Menurut para ulama ‘adah (tradisi) yang bisa dijadikan dasar untuk 

menetapkan hukum syar’i apabila tradisi tersebut telah berlaku secara umum di 

masyarakat tertentu, bisa diterima oleh akal sehat sebagai sebuah tradisi yang 

baik, dan tentunya tidak bertentangan dengan nash Al-Qur’an dan Hadis. Tradisi 

yang tidak berlaku secara umum tidak dapat dapat dijadikan pedoman dalam 

menentukan boleh atau tidaknya tradisi tersebut dilakukan. Apabila masyarakat 

telah menganggap bahwa perbuatan atau ungkapan tertentu sudah menjadi 

kebiasaan lumrah di kalangan mereka, maka perbuatan atau ungkapan tersebut 

memiliki kekuatan hukum pasti, dan dianggap berposisi sama dengan syarat yang 

diungkapkan.11 

Hal yang berkaitan dengan adat dalam pandangan Hukum Islam 

termasuk dalam kategori ‘urf, baik berupa perkataan, perbuatan ataupun keadaan. 

Menurut para ahli syara’ tidak ada yang membedakan antara ‘urf dan adat. Namun 

sebagian pula ada yang membedakan anatara ‘urf dengan adat, sebagaimana 

pendapat Abu Zahrah, ‘urf merupakan bentuk muamalah yang telah menjadi adat 

kebiasaan dan berlangsung lama ditengah-tengah masyarakat, hal ini sesuai 

dengan kaidah fiqih. 

                                                           

      11 Moh Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fiqih, (Jakarta : CV Artha Rivera, 2008), hlm. 78. 
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Kaidah fiqih merupakan kaidah yang menjadi solusi sebagai acuan 

sumber hukum fiqih dalam menetapkan hukum fiqih yang baru, yang disesuaikan 

dengan Al-Qur’an dan Hadis. Berikut ini adalah kaidah dasar yang sesuai dengan 

permasalahan kebiasaan manusia, atau lebih tepatnya, solusi untuk permasalahan 

yang berkaitan dengan adat. 

12.�دة ��5�7ا��  

Kaidah pokok tersebut mengadung makna yang cukup luas. Sebagaimana 

kaidah-kaidah dasar yang lain, kaidah ini merupakan sumber yang cukup kuat 

untuk masalah kebiasaan umum yang terjadi di masyarakat. Kaidah dasar ini pula 

memiliki rujukan dalam Hadis. Sumber hukum yang lain, yang bisa menjadi 

penguat hukum tentang tradisi atau hukum adat, yakni adanya hadis yang  

menggambarkan tentang sesuatu ketetapan yang dilihat baik, maka boleh 

dilaksanakan asalkan ada maslahahnya. Maslahat tersebut harus bersifat nyata, 

bersifat universal dan tidak bertentangan dengan prinsip yang telah ditetapkan 

oleh Nash dan Ijma’. Dengan adanya Hadis berikut ini para fuqaha memandang 

bahwasannya, Hadis ini sesuai sebagai landasan keabsahan ‘urf sebagai sumber 

pensyari’atan. Secara eksplisit hal ini menjelaskan bahwa persepsi positif kaum 

muslimin pada suatu persoalan, bisa dijadikan pijakan dasar bahwa hal tersebut 

dipandang positif disisi Allah, dan untuk mendesain produk hukum. Dengan 

demikian pembentukan hukum dapat berdasarkan kemanfaatan dan tidak dengan 

                                                           

      12 Jalaluddin Abdurrahman Ibn Abi Bakar al Suyuti, Al-Ashbah Wan-Naẓair Fi Qawaid Wa 

Furu’ Fiqh Al Syafi’iyyah, (Iskandariyah : Dar al Salam, 2009), hlm. 66. 
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kemadharatan, mengingat bahwa segala sesuatu yang dapat memberi manfaat itu 

diperbolehkan, akan tetapi segala sesuatu yang memberikan madharat itu dicegah 

atau tidak diperbolehkan. 

Adat yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran agama 

merupakan salah satu sumber penetapan hukum yang mengikat. Dengan demikian 

adat istiadat yang berbeda dalam suatu masyarakat satu dengan masyarakat yang 

lainnya bisa diikuti dan dipertahankan selama tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip ajaran agama Islam, meskipun tidak dikenal pada zaman Nabi 

Muhammad. Islam mengajarkan kepada umatnya, untuk menyikapi dan 

mengapresiasi suatu tradisi lokal, kedalam agama Islam, di mana Islam ikut 

berada di dalamnya secara positif dan bijaksana. Dalam hal ini juga perlu 

dipertimbangkan dengan adanya Hadis marfu', Hadis ini tidak sampai kepada 

Rasulullah hanya sampai kepada Abdullah bin Mas'ud, sahabat Nabi Muhammad. 

lebih tepatnya ini adalah Atsar yang ditakhrij oleh Imam Ahmad kepada Abdullah 

bin Mas'ud. Hadis ini banyak dimuat dalam beberapa kitab, dan diriwayatkan oleh 

banyak sanad diantaranya Abu Nua'im, Thabraniy dan lain-lain. Pada keterangan 

yang penyusun kutip berdasarkan kitab Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, 

dengan urutan hadis nomer 3667 dari Musnad Abdullah bin Mas'ud, diceritakan 

dari Abdullah, kemudian dari ayahnya, kemudian diceritakan lagi kepada Abu 

bakar, ‘Ashim, dari Zirr bin Hubaisyin, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwasannya 

segala sesuatu yang dipandang baik oleh manusia, maka dipandang baik pula oleh 

Allah, begitu juga sebaliknya. Hadis ini adalah hadis yang shahih. 



15 
 


� <�8ا+، �ّ�.
= أ)=، �ّ�.
� أ)� )�2، �ّ�.
� ,��6 ,� زرّ)� �8$9 ,� ,�8 ا+ .�ّ�

���A 2$ب ا+ ��A =" 2D نّإ)� �%��د A�ل:  ��F�6= ا+ ,�$0 و ��5� G�A ���" د�ب ا��8�

5�� "��� ��Aب � G�A ��( د�ب ا��8��A =" 2D� �. ،0&��F2( 0H&(�" 0%�
� I��J6�" �8ا��

 ،0
��ن �%
� "�� أ56�)0 ���A 2$ب ا��8�د "��L�� وزراء �8$0 �4�!��ن ,�= د4�%��� رأI ا�"


� ا+, ��" M$ّF رأوا �ا+ �%� و� �
,N$F .13  

Al-‘Urf  dalam ilmu ushul fiqh terbagi menjadi dua macam, yaitu ; ‘urf 

shahih dan ‘urf fasid. ‘Urf shahih adalah ‘urf yang dikenal oleh manusia dan tidak 

bertentangan dengan dalil syara’. Sedangkan ‘urf fasid adalah ‘urf yang sudah 

menjadi tradisi manusia, tidak berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis atau 

menghalalkan sesuatu yang diharamkan ataupun sebaliknya.14 

Islam adalah agama yang sangat menghargai adat yang berlaku ‘Urf , 

asalkan tetap dalam bingkai tauhid. Islam selalu membuka seluas-luasnya pintu 

ijtihad dan menghargai kebebasan berpendapat untuk mencari sebuah kebenaran. 

Dari kacamata inilah tumbuh dan berkembang berbagai bentuk tradisi dan budaya 

yang dilandasi dengan semangat Islam.15 Merebaknya tradisi yang sudah 

membudaya di tengah-tengah masyarakat Islam Indonesia seperti pesta 

pernikahan, khitanan, selametan (kenduri), rasulan, tahlilan dan lain sebagainya, 

                                                           

      13 Imam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, (Beirut : Dar al Kutub al 

‘Ilmiyyah, 2008), hlm. 484. 

      14 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh, alih bahasa Moh Zuhri, (Semarang : Dina Utama, 

1994), hlm. 123. 

      15 Moh. Saifullah Al-Aziz, Kajian Hukum Walimah, (Surabaya : Terbit Terang, 2009), hlm. iv. 
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hal ini merupakan salah satu wujud dari tradisi ajaran Islam yang sudah 

membudaya di tengah-tengah masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

Untuk mengetahui kebenaran mengenai pengertian dan pemahaman yang 

akan diberikan pada hukum, seseorang harus mengadakan penelitian, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas apa yang terjadi di lapangan. Dan 

metode yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research) yaitu dengan mencermati data 

obyek dan informasi dari subyek yang diteliti. Penelitian ini difokuskan 

kepada tokoh masyarakat, dan masyarakat yang melaksanakan tradisi 

memitu di Desa Pusakaratu, Kecamatan Pusakanagara, Kabupaten Subang. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif, yakni menjelaskan dan 

menerangkan tentang tradisi memitu yang ada di masyarakat Desa 

Pusakaratu dan akan dibandingkan menurut perspektif Hukum Adat dan 

Hukum Islam. 

3. Pendekatan masalah 

Pendekatan masalah yang penyusun gunakan dalam penelitian 

skripsi ini adalah pendekatan Antropologi. Berbicara tentang adat istiadat 

dan tradisi tertentu tidak terlepas dari kajian Antropologi, karena 
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Antropologi adalah kajian yang sangat dekat dengan manusia dan 

keberagamannya. Sehubung dengan banyaknya bagian Antropologi dan 

harus mempunyai spesifikasi tertentu, maka penyusun menggunakan 

pendekatan Antropologi Hukum Islam. Antropologi Hukum Islam adalah 

ilmu pengetahuan yang mempelajari manusia dan budaya hukumnya yang 

berkaitan dengan pelaksanaan hukum Islam. Dalam perspektif 

Antropologi, Antropologi Hukum Islam adalah sub disiplin hukum empiris 

yang kajiannya tentang hukum Islam dengan pendekatan Antropologi, 

karena penelitian ini mengkaji status hukumnya baik dari segi hukum adat 

dan pandangan hukum Islam, serta dianalisis sejauh mana keterkaitan 

antara hukum adat dan hukum Islam. 

Pendekatan masalah lainnya yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan sosiologis ,karena suatu hukum akan berjalan dalam 

kondisi masyarakat yang dipengaruhi faktor-faktor sosial di dalam suatu  

masyarakat. 

4. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dari penelitian skripsi ini, penyusun harus 

mendapatkan data baik dan akurat yang sesuai yang terjadi di lapangan, 

penelitian ini melakukan teknik penelitian sebagai berikut: 

a.  Teknik observasi 

Pengamatan melalui observasi ini adalah pengamatan yang bersifat 

kualitatif, kegiatan ini meliputi pengamatan dan mendengarkan secara 

langsung untuk memahami informasi yang dicari dan dibutuhkan yang 



18 
 

terjadi di lokasi.16 Observasi ini dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung. 

b. Tehnik Interview atau wawancara 

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 

jalan komunikasi.17 Wawancara yang penyusun gunakan adalah tehnik 

wawancara terstuktur,  tehnik ini merupakan pengumpulan data yang 

informasinya diketahui secara pasti. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini melakukan percakapan langsung, dengan tokoh adat, masyarakat Desa 

Pusakaratu, dan pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan tradisi 

memitu, maka penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut, 

wawancara merupakan bagian yang terpenting dari setiap survey. Dengan 

kurang lebih sedikitnya delapan sampai dengan sepuluh orang responden 

yang akan diwawancara terkait tradisi memitu, dan satu orang yang 

melaksanakan hajat memitu. 

5. Analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif, dengan cara 

mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil interview, observasi, dan 

dokumentasi. Kemudian menyusun seluruh data secara induktif, 

selanjutnya menganalisa data tersebut kemudian membandingkannya. 

                                                           

      16 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia, 1990), hlm. 

173. 

      17 Rianto Adi, Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta : Granit, 2004), hlm. 72. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi merupakan hal yang 

sangat penting karena dapat memberikan gambaran yang teratur tentang isi dan 

kerangka penyusunan skripsi ini, sebagai bahan untuk pemahaman dan 

kemudahan bagi penyusun dan pembaca dalam memahami tulisan ini. Penyusun 

menggunakan sistematis pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisikan gambaran umum masyarakat Desa Pusakaratu, 

Kecamatan Pusakanagara Kabupaten Subang yang meliputi tinjauan geografis, 

kondisi sosial masyarakat. Pengertian tradisi memitu, praktek tradisi menurut adat 

setempat. 

Bab tiga membahas tentang proses terbentuknya manusia menurut Islam, 

makna simbol tradisi memitu menurut Islam Jawa, serta pembahasan ‘urf yang 

merupakan bahan pertimbangan dalam penetapan hukum Islam. 

Bab empat adalah perbandingan antara hukum adat dengan hukum Islam 

dalam tradisi memitu, dan menganalisis keterkaitan hukum adat dan hukum Islam. 

Bab lima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari pembahasan 

tradisi memitu di masyarakat Desa Pusakaratu, Kecamatan Pusakanagara, 

Kabupaten Subang, dalam perspektif hukum adat dengan hukum Islam, di dalam 

bab terakhir pula disertakan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Indonesia merupakan sebuah negara kesatuan yang beragam bahasa, 

budaya, adat-istiadat, dan lain-lainnya. Berbicara mengenai kebudayaan dalam 

masyarakat, di dalamnya sering kali kita membicarakan pula mengenai 

masyarakat adat. Seluruh masyarakat Jawa pada umumnya masih 

mempertahankan tradisi ritual yang berhubungan dengan ikatan lahir batin 

seorang manusia. Tradisi yang dibahas pada skripsi ini adalah tradisi memitu. 

Memitu berasal dari kata pitu (Bahasa Jawa) yang artinya tujuh, dan tujuh itu 

mengandung arti pula, yakni tujuan yang baik. Tradisi Memitu adalah perayaan 

tujuh bulan yang dilaksanakan pada usia kehamilan wanita yang berusia tujuh 

bulan dan pada kehamilan yang pertama kali dalam rangka menyambut kelahiran 

sang anak. Tradisi memitu yang dilaksanakan di Desa pusakaratu dengan 

rangkaian sebagai berikut; pertama dengan do’a bersama dahulu yang dibacakan 

tujuh surat-surat penting, surat tersebut diantaranya; surat Yusuf, surat Maryam, 

surat Al-Lukman, Waqi’ah, Muhammad, Al-Mulk, Al-Kahfi, dan diakhiri dengan 

do’a. Setelah itu dilanjutkan dengan siraman yang menggunakan air tujuh rupa, 

pemandian atau siraman dilakukan di cerobong yang dibuat oleh bambu yang 

sudah di persiapkan pernak-perniknya, dalam tujuh siraman tersebut satu kali 

siraman wajib bagi si ibu mengganti kain penutup badannya sebanyak tujuh kali 

pula, hal itu dilaksanakan selama proses siraman berlangsung. Kemudian setelah 

siraman, diperkenankan untuk para tamu undangan mencicipi hidangan yang telah 
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disediakan. Hidangan khas tradisi memitu adalah rujak tumbuk dan buah tangan 

“berkat”, yaitu  hidangan berupa nasi yang dibungkus sebagai buah tangan para 

tamu  undangan. Kemudian proses yang terakhir adalah memecahkan kendi di 

perempatan jalan dan merubuhkan kerobongan yang dipakai untuk siraman. 

Tujuan dari segenap prosesi ini adalah mengharap kebaikan dan mengajarkan 

kebaikan sejak di dalam kandungan. 

Menurut anjuran Islam jika seorang istri yang sedang hamil maka 

dianjurkan utuk berdo’a, karena berdo’a hukumnya adalah wajib bagi orang yang 

akan berharap keselamatan, dan tidak ada perintah atau anjuran untuk 

mengadakan prosesi simbolik seperti yang diadakan pada tradisi memitu pada 

kenyataannya. Akan tetapi jika ada prosesi adat dan sudah berlangsung lama ini 

adalah sebuah adat masyarakat, Islam sangat menghargai adat yang ada di 

masyarakat selagi adat itu adalah adat yang baik, dan bukan berarti untuk 

menyekutukan Allah, serta bersifat musyrik. Sedangkan menurut hukum adat, 

tradisi memitu bukanlah sebuah hukum adat melainkan sebuah kebiasaan yang 

berlangsung lama dan mempunyai sanksi moral. 

Tradisi memitu ini merupakan suatu kebaikan selagi pengharapan dan 

tujuannya hanya kepada Allah hal yang berkaitan dengan adat dalam ilmu ushul 

fiqih adalah ‘urf , karena ‘urf  merupakan bahan pertimbangan dalam hukum Islam. 

Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih bahwasannya “Adat kebiasaan yang sudah 

berlangsung lama bisa menjadi ketetapan hukum”, Qaidah lain juga menjelaskan 

bahwa “segala sesuatu itu hukumya adalah boleh, sampai ada dalil yang 

mengharamkannya”, selain itu ada pula hadis marfu’ hadis ini merupakan penguat 
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dari dalil-dali yang ada, yang menerangkan bahwasannya “segala sesuatu yang 

dianggap baik oleh manusia maka dianggap baik pula oleh Allah”, begitupun 

sebaliknya. Dari hasil penelitian lapangan, terlihat jelas bahwasannya tradisi 

memitu adalah tradisi yang baik, selagi berharap kepada Allah dan untuk tujuan 

kebaikan. 

Relasi antara hukum adat dan hukum Islam adalah relasi yang baik, 

keduanya tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lain, walaupun ada 

sedikit perbedaan keduanya saling melengkapi. Jika adat bertentangan dengan 

hukum Islam maka adat tersebut harus dihapuskan ataupun diluruskan, hukum 

adat harus bisa menyesuaikan dengan syari’at Islam, begitu pula sebaliknya. Islam 

sangat menghargai adat yang berlaku, karena hukum Islam sifatnya adalah 

menyesuaikan dengan keadaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka saran diberikan dalam 

penelitian yaitu: 

1. Sebagai warga negara Indonesia yang mempunyai kekayaan budaya 

seharusnya wajib melestarikan budaya yang ada, akan tetapi kebudayaan 

itu harus berlandaskan nilai-nilai ajaran agama Islam. Sehingga budaya 

harus menyesuaikan ajaran agama Islam. Dan harus saling melengkapi 

satu sama lain. 

2. Masyarakat Jawa yang melaksanakan tradisi memitu /nuju bulan sebaiknya 

lebih memperhatikan ajaran-ajaran Islam dan pelaksanaanya tidak 

dianjurkan untuk berlebih-lebihan.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

TERJEMAH TEKS ARAB 

Halaman Keterangan  Terjemah  

3 Q.S Al-A’raf ayat 

189 

Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang 

satu dan daripadanya, Dia menciptakan 

isterinya. Agar dia merasa senang kepadanya. 

Maka setelah dicampurinya, isterinya itu 

mengandung kandungan yang ringan, dan 

teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). 

Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya 

(suami-isteri) bermohonlah kepada Allah, 

Tuhannya seraya berkata : “Sesungguhnya 

jika Engkau memberi anak yang saleh, 

tentunya kami termasuk orang-orang yang 

bersyukur. 

13, 49 Kaidah Ushul 

Fiqih 

Dalam Kitab Al- 

Ashbah Wan-

Nazair 

Adat kebiasaan bisa menjadi ketetapan 

hukum. 

15, 50 Hadis Marfu’ Abdullah menceritakan kepada kami, ia 



(Atsar) dalam 

Kitab Musnad 

Imam Ahmad bin 

Hanbal 

berkata ayahku menceritakan kepadaku 

(ayahnya berkata) Abu Bakar menceritakan 

kepada kami, ia berkata ‘Ashim menceritakan 

kepada kami, dari Zirr bin Hubaisyin, dari 

Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: 

sesungguhnya Allah telah memandang 

seluruh hati hambanya, maka Allah 

menemukan hati Muhammad saw, yang 

terbaik diantara hati mereka, maka Allah 

memilihnya untuk dirinya. Kemudian 

menjadikannya sebagai utusan dengan 

membawa risalahNya, kemudian Allah 

memandang hati hambanya setelah hati 

Muhammad, maka Allah temukan hati 

sahabat-sahabat Muhammad adalah yang 

terbaik. Maka Allah menjadikan mereka 

sebagai pembantu risalah NabiNya, seraya 

berjihad atas nama agamaNya. Maka apa 

yang diyakini dan dipandang oleh kaum 

muslimin sebagai suatu kebaikan, berarti baik 

pula disisi Allah. Dan apa yang dianggap 

buruk oleh manusia maka buruk juga 

menurutNya. 



34 Q.S Shadd ayat 

71-72 

(Ingatlah) ketika TuhanMu berfirman kepada 

Malaikat :”Sesungguhnya Aku akan 

menciptakan Manusia dari tanah”.(71) 

Maka apabila telah kesempurnakan 

kejadiannya dan kutiupkan kepadanya roh 

(ciptaan) ku; maka hendaknya kamu 

tersungkur dengan bersujud kepadanya.(72) 

35 Q. S Al-

Mu’minun ayat 

12-14 

Dan sesungguhnya kami telah menciptakan 

dari saripati (berasal) dari tanah(12) 

Kemudian kami jadikan saripati itu air mani 

(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 

(rahim)(13) 

Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal 

darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu 

kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu kami bungkus dengan daging. 

Kemudian kami jadikan dia makhluk yang 

(berbentuk) lain. Maka Maha suci Allah, 

Pencipta yang paling baik. 

36 Q.S Ar-rum ayat 

40 

Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian 

memberimu rezeki, kemudian 

mematikannmu, kemudian menghidupkanmu 



(kembali). Adakah diantara yang kamu 

sekutukan dengan Allah itu yang dapat 

berbuat sesuatu dari yang demikian itu? Maha 

sucilah Dia dan Maha Tinggi dari apa yang 

mereka persekutukan. 

42 Hadis Shahih 

dalam kitab Sunan 

Ad-Darimy. 

Sulaiman bin Harib menceritakan kepada 

kami, ia berkata, Hammad bin Zaid 

menceritakan kepada kami, dari Ayub dan ia 

dari Nafi’ dan ia dari Ibnu Umar r.a, ia 

berkata: aku pernah mendengar Rasulullah 

saw bersadaba; bahwasannya tangan di atas 

lebih baik daripada tangan di bawah, tangan 

di atas adalah tangan pemberi sedangkan 

tangan di bawah adalah tangan peminta-

minta. 

51 Kaidah Ushul 

Fiqih 

Dalam Kitab Al- 

Ashbah Wan-

Nazair. 

Segala sesuatu itu hukumnya boleh sampai 

ada dalil yang melarangnya. 

69 Q.S Al-an’am 

ayat 71 

Katakanlah : ”Apakah kita akan menyeru 

selain daripada Allah, sesuatu yang tidak 

dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita 



dan tidak pula mendatangkan kemadharatan 

kepada kita akan kembali ke belakang, 

sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita, 

seperti orang yang telah disesatkan oleh 

syaithan di pesawangan yang menakutkan; 

dalam keadaan bingung, dia mempunyai 

kawan-kawan yang memanggilnya ke jalan 

yang lurus (dengan mengatakan): ”Marilah 

ikuti kami”, katakanlah: “Sesungguhnya 

petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) 

petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan 

diri kepada Tuhan semesta alam. 
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LAMPIRAN III 

SURAT IZIN PENELITIAN 

  



 



 



 

 



 

 



 



LAMPIRAN IV 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa pengertian tradisi memitu? 

2. Sejak kapan tradisi memitu mulai dilaksanakan? 

3. Kapan waktu yang tepat untuk melaksanakan tradisi memitu? 

4. Bagaimana prosesi tradisi memitu? 

5. Apa tujuan dilaksanakannya tradisi memitu ini? 

6. Apa saja syarat (sajen-sajen) yang harus ada dalam tradisi memitu? 

7. Apa makna dari seluruh ritual yang dilaksanakan pada tradisi memitu ini? 

8. Apakah ada perbedaan antara tradisi memitu yang dulu dengan tradisi 

memitu yang sekarang? 

9. Mengapa tradisi memitu masih dipertahankan sampai sekarang? 

10. Jelaskan apakah tradisi memitu dikeluarga masyarakat desa Pusakaratu, 

merupakan suatu tradisi yang wajib atau tidak wajib dilaksanakan? 

11. Apakah tradisi Memitu di Desa Pusakaratu berbeda dengan tradisi memitu 

di daerah lain? 

12. Apakah ada sanksi bagi yang tidak melaksanakan tradisi memitu ini? 

13. Apakah tradisi memitu itu bagian dari hukum Adat? 

14. Apakah tradisi memitu sudah sesuai dengan ajaran Islam? 

15. Apakah tradisi memitu ini bertentangan dengan ajaran Islam? 

 

 



LAMPIRAN V 

TRANSKIP WAWANCARA 

[Wawancara dengan bapak syafi’i] 

Saya: bagaimana proses tradisi memitu itu sih pak? 

Bapak Syafi’i: caranya ngaji gitu, manggil-manggil tetangga sekitar sepuluh apa 

dua puluh semampunya gitu yah, trus ada tujuh orang yang ngaji khusus surat 

yusuf tujuanna teh biar kasep,surat maryam biar kaya siti maryam, terus baca 

naon deui teh ? emmhhhh.... maca surat yasin, al-mulk, surat Muhammad,biar 

kaya nabi Muhammad, sama baca surat waqi’ah, biar rezekinya gampang , 

terusnya tuh surat Lukman, tujuanna teh ngalap barokahnya, biasana teh sok beda-

beda kitu. 

Saya: tujuannya tradisi memitu itu untuk apa sih pak? 

Bapak Syafi’i: supaya anaknya sehat, lahirannya lancar gituu 

Saya: penting nggak tradisi memitu ini, berani gak sini ninggalinnya? 

Bapak Syafi’i: sunnah, klo yang punya uang, kalo nggak punya uang mah 

gimana? Ini mah bukan hukum adat tapi itu mah adat kebaikan. Nggak nuju bulan 

juga nggak papa, klo nggak punya uang mah asal lahiran aja. Ya ngerti nggak?, 

Banyaknya sih ngelaksanain kadang juga orang yang nggak punya tuh diada-

adain. teu wajib sih tapi ngondang wae, sing penting mah do’anya. Kalau ada 



uang, tapi klo nggak ada mah ya gak usah. Kitu. Klo orang dulu sih nu ngaji tujuh 

orang teh di bere berkat pang gedena. 

Saya: gimana sih tahapan nuju bulan? 

Bapak Syafi’i: jadi gini klo orang punya ,di doain dulu, terus dimandiin. 

Saya: trus pake bunga nggak? 

Bapak Syafi’i: kalo bisa ya ditawurin bunga, mandinya di luar kebiasaan nya mah 

gitu. Sampingnya ganti, klo udah selesai ya udah lah ya selesai mandinya. 

Saya: makanan apa sih yang khusus buat nuju bulan, katanya ada rujak? 

Bapak Syafi’i: yah, bener gawe rujakan, trus untuk berkatnya kalo orang sunda 

mah gak pake pepencitan, kalo orang sunda pakenya ikan asin, ndog.gak pake 

daging klo orang jawa mah biasa pake daging, katanya “ulah pepencitan cenah, 

beusi cacat”, buat rujak, rujakna teh dibebeg. 

Saya: kalo campuran buahnya itu apa aja? Emang maksudnya apa sih pak? 

Bapak Syafi’i: aya buah cermei, ada delima, mangga, jeruk, sebenernya mah apa 

aja yang penting tujuh rupa. Klo enak itu katanya bayinya perempuan kira-kira aja 

tebakan, klo camplang kayanya laki-laki bayinya. Keumumamnnya mah kitu. 

Buat dimakan rujaknya tujuannya. 

Saya: Jam berapa memitu tuh dilaksanainnya? 



Bapak Syafi’i: jam tujuh  kalo pelaksanaannya tuh, pake kelapa koneng, 

dimandiin itu maksutnya ngalap barokah orang ngaji, supaya gangsar lahirannya. 

Kayak gitu ngerti yah?. 

Saya: mulai kapan tradisi nujuh bulan ini ada? 

Bapak Syafi’i: ya kita mah gak tau ngikutin jaman dulu aja, ngikutin nenek 

moyang, gak tau artinya oge asal milu kitu lah, pokona mah ngikut-ngikut, yang 

penting baik. 

[Wawancara dengan ibu Dra Atik Rofikoh] 

Saya: bagaimana menurut ibu tentang tradisi memitu menurut hukum Islam? 

Ibu Atik: itu teh budaya jaman dulu, masih mengganggap keberkahan. Kita sih 

orang Islam cuma taqlid doang, referensinya terkait penelitian ini harus cari buku 

tentang agama hindu dulu, karena adanya ritual tahlil, pat bulanan, milarian wae 

di adat para wali tong jauh-jauh ka Hindu. Dari wali-wali itu nanti ketahuan titik 

temunya, mun teu salah mah ada ritual yang harus di Islam keun trus ada juga 

yang harus dihapus, mun teu salah oge Sunan Bonang, Sunan Kalijaga tapi sudah 

meninggal, mun ceuk urang mah can dibersihan adat eta teh untuk masuk Islam 

sudah meninggal, sampei saat ini teh masih ada yang kebawa dari ritual Hindu 

Budha ke Islam. Nah ini yang berbahaya, nah itulah timbul Persis dengan 

Muhammadiyah nah itu untuk membersihkan faham-faham itu sebenarnya. 

Senebernya mah di jaman Nabi teh nggak ada tahlil. Kalo kita mau jujur, di NU 

itu masih ada adat yang ditelan bulat-bulat, klo diajak dialog teh sok ngambek kan 

ada seminar dialog agama disitu pemuka Hinduna teh bilang cenah “tidak usah 



kami memberi tahu adat-adat kami karena dari kalangan umat islam banyak yang 

memakai adat kami”, contohna ngucurkeun cai di kuburan, cicing kabeh umat 

Islam teh. Cari dulu tentang agama hindu dulu, trus boleh sama referensi wali-

wali 

Saya: iya bu, trus bagaimana proses tradisi memitu dan apa artinya? 

Ibu Atik: ceuk abdi mah di Dusun Ciawitali masih banyak, unik ceuk abdi mah, 

tapi tanyakeun ka nu tua-tua,ka paraji tah. Karena tujuh bulanan itu dari agama 

Hindu mana yang masih dipake. Biasana teh masih sok dilaksanakeun  biasana 

mah Rt 9 tah, paling tidak simbol-simbolna bisa didapat. Klo Rt deket-deket kita 

mah sudah nggak ada. Rujakan itu mah masih ada. Pas ngamandianna. Cuma 

keluarga wungkul, atau tokoh-tokoh nu dianggap nu dituakeun. Klo rujak mah 

tetep pake mau yang Cuma ngaji aja atau yang yang ngamandian. Nepi ka aya 

delima, jeruk bali nu penting mah tu, ceu ade mah mubek-mubek neangan delima 

jeung jeruk bali. Delima mah katanya makanan surga, sama siti fatimah tu suka 

sekali dengan delima, tapi lamun jeruk bali teh teu ngarti kamana asupna. 

[Wawancara dengan bapak Hasan Bisri] 

Saya: bapak bagaimana pelaksanaan nuju bulan apa makna yang tersimpan dalam 

pelaksanaan nuju bulan itu pak? 

Bapak Hasan: sunan kalijaga sing cetusaken, Tuju ku artie tujuan, nah anapun 

tujuan di anuaken ning tanggal pitu, pitulas, pitu likur. Pelasaksanaane iku karena 

jokot tujuh iku, jare sunan kalijaga mah tuju kuh tujuan, nah trus supaya bagus, 

maka kudu diisi karo hal-hal sing bagus. Makane tabarukane karo surat maryam, 



surat yusuf, Supaya bagus rupa bagus akhlak, waqi’ah nah ben akeh rejekine. Aja 

sampe rupa bae tapi akhlake blesak, trus timbul pertannyaan, olih beli maca al-

baqoroh kah? Melang anake kaya sapi tah? Hahaha.... Al-Baqoroh kah sapi beli 

artine?, padahal mah ora masalah sebab jokote mah ning isine surat Al-Baqoroh. 

Segi keadilane Nabi Musa karo Bani Israil, dadi dudu ora kena, kena asline mah, 

mung keumumane kah iku mau, karena mau ngalap berkah, dadi ora di waca surat 

Al-Baqoroh, karena pengin diisi karo hal-hal sing bagus. 

Trus kaitane karo masalah rujakankah, rujakan iku segala macem ana kabeh kaya 

kehidupan, kehidupan iku ibarat rujak, kehidupan kita kih ana manise, ana pahite, 

karena kita kih urip kadang kala ning duwur kadang ning sor. kien ana, kien ana, 

kecute ana, manise ana, kaabeh ana, mengkonon kuh. Mung rujak ikikih kudu 

enak, sebab baka ora enak blenak ning batur. Kehidupan kuh kudune harus 

ngepenaki kabeh. Trus dipai jarum ning sampinge kuh atawa cucuk kanggo 

ngrapetaken daun iku tandane ben tajem, penajem enak, kepie carane ben urip 

enak, carane dengan matuhi perentahe gusti Allah ngadohi larangane gusti Allah. 

Rujak itu asal kata dari bahasa arab, rozako, artine rezeki iku dudu duit bae, tapi 

sehat, Kabeh ku rezeki kabeh, tapi ngertine duit bae rezeki kuh. Padahal sing 

terpenting kuh tetepe iman Islam lan ni’mat nafas. Terus kenang apa di tarohe 

ning coet kuh, coet kuh asale ko bahasa Arab wasiun, artine jembar kita kuh kudu 

jembar uripe, jembar pikirane. 

Berkat iku berkah, asale dari bahasa Arab barakatun, baka kita nganggo simbole 

nuju bulan insya Allah berkah, ziyadatul khair nambahe kebagusan. Niatana nggo 

shadaqoh, lamon shadaqoh iku kan nolak bala, mengkonon beli?,  sakwise kan 



adus, adus iku ana kerobongan papat, ari tebu kuh mengandung arti Tubuu ilallah, 

“tobata sira kabeh!” mengkonon, lamon dijokot ning dohire kah, jokot manise trus 

buang pahite hahaha... kira2 perkara sing diridhoi jukutana, trus perkara yang 

tidak baik wis adohana, tobat karo tobat sing temenanan. Tobat dengan taubat 

nasuha. 

Trus ana duit, nah duit kih lambang apa?, duit kih makna ne ben anak sing 

dikandung kah dadi wong sugih, dadi dermawan, suka ngupai wong kang beli 

mampu kah, karena wong sing suka sedekah kih selain nolak bala, jare hadis Nabi 

kah tangan di atas lebih baik daripada tangan yang dibawah, makane duite ning 

duwur, aja jaluk bae, Islam kih beli ngelarang dadi sugih kuh, buktine anane 

zakat, anane haji, makane beh duitkuh ning duwur dudu ning sor be iso haji lan 

bisa zakat. 

Trus artine apa sudut papat kuh, artine kita wong Islam kuh terikat dengan 

syari’at, tarikat, hakikat, ma’rifat, kuh iki dijiret kabeh ben kuat, lakonana dengan 

dasaran tubu ilallah, tebuu kae kah. Trus diadusi, byurrr... kukuh apa maknane?, 

dibersihaken awake kita kabeh, sebab hadas sing paling gede geh bisa hilang 

kerana adus apa maning hadas cilik, byur byur konon kah. Terus  ari kembang 

iku, amberan kita wangi teruss, akhlake kita wangi, kehidupan kita wangi, konon 

simbole mah, trus ana kelapane digelundungaken, gelundungggg jare anu mah 

supaya gangsar lahirane, hakikate kuh buangen sing jelek mah , ibarate kah wis 

adus wis bersih kuh buangen kabeh sing elek-elek blarrr..... 

Saya: trus apa artinya telur dan kendi yang dipecah di perempatan jalan pak?  



Bapak Hasan: oh iya ana kendi kang ditutup endog kah ya? kuen endog, endog 

ayam yak, artine ayam iku hewan sing slalu gawa berkah, iwak pira-pira iwak 

dipangan, tapi endog dipangan ping pira-pira ora bosen-bosen. Baka ayam kuh, 

apa sebabe? Sering nangeaken subuh, simbol kehidupane kuh aja sampe ketotol 

ayam, karena ayam kih getol menafkahi anak-anake, mandiri ayam kuh, baka 

ayam pengen ngendog kih mlayu mlayu, ora ning siji tempat bae. Artine 

mecahaken kendi kuh artine ngilanganken nafsu, ibadah kang giat kuh priwe, 

maknane nafsu kuh aber wong semanagat lan wong ku aja cupet pengalamane, 

kudu pindah-pindah kan ada pepatah tuntutlah ilmu sampe ke Negeri Cina, 

mengkonon ku artine, trus terakhir kerobongane dirubuhaken, brugg. Wis pragat 

prosesine. 

Saya: terimakasih bapak atas informasinya, informasinya sangat lengkap. 

[wawancara dengan bapak Abdul Wahid] 

Saya: sejak kapan tradisi memitu mulai dilaksanakan pak? 

Bapak Abdul Wahid: mulai penyebaran Islam yang dibawa oleh para wali. 

Saya: terus apa tujuan dilaksanakannya tradisi memitu ini? 

Bapak Abdul Wahid: tafa’ulan ngalap barokah, trus dalam surat Lukman ada 

yang menerangkan tentang anjuran shalat, supaya anak yang lahir akan rajin 

shalatnya insya Allah. 

Saya: mengapa tradisi memitu masih dipertahankan sampai sekarang? 



Bapak Abdul Wahid: karena tradisi umat Islam di Indonesia. 

Saya: apakah ada sanksi bagi yang tidak melaksanakan tradisi memitu ini? 

Bapak Abdul Wahid: tidak ada, paling adanya dapet omong-omongan dari 

tetangga2 gitu, hehehe. 

Saya: apakah tradisi memitu sudah sesuai dengan ajaran Islam? 

Bapak Abdul Wahid: sesuai dengan hadis nabi “ma raahul muslimuna hasanan 

fahuwa indallahi hasanun”. 

Saya: apakah tradisi memitu ini bertentangan dengan ajaran Islam? 

Bapak Abdul Wahid: tidak, tidak diperinci, kalo pelaksanaannya sesuai dengan 

hukum Islam boleh. Tetapi kalau bertentangan ya nggak boleh. 

Saya: apa makna dari seluruh ritual yang dilaksanakan pada tradisi memitu ini? 

Bapak Abdul Wahid: supaya anaknya menjadi anak yang baik, salih dan salihah. 

Saya: apakah ada perbedaan antara tradisi memitu yang dulu dengan tradisi 

memitu yang sekarang? 

Bapak Abdul Wahid: tradisi Hindu, Budha kemudian di Islam kan. 

Saya: Jelaskan apakah tradisi memitu di keluarga masyarakat desa Pusakaratu, 

merupakan suatu tradisi yang wajib atau tidak wajib dilaksanakan? 

Bapak Abdul Wahid: tidak wajib. 



Saya: Apakah tradisi memitu di Desa Pusakaratu berbeda dengan tradisi memitu di 

daerah lain? 

Bapak Abdul Wahid : iya tentu saja berbeda. 

Saya: apakah tradisi memitu itu bagian dari hukum adat?  

Bapak Abdul Wahid: bukan ini tradisi ada yang sudah mengakar kuat yang 

seolah-olah menjadi hukum. 

[wawancara dengan bapak Mukromin] 

Saya: bagaimana pendapat bapak tentang tradisi memitu menurut hukum Islam? 

Bapak Mukromin: semua ini berangkat dari ajaran agama Islam yang samhah dan 

NU memiliki tradisi tasamuh, tasamuh artinya menerima adat yang positif 

kemudian dengan dzikir yang positif. Boleh aja yang penting pengharapan dan 

tujuannya hanya kepada Allah. 

[wawancara dengan bapak Mudhofar] 

Saya: bagaimana pendapat ayah tentang tradisi memitu menurut hukum Islam dan 

hukum adat? 

Bapak Mudhofar: tradisi memitu itu bukan hukum adat yak, tapi kebiasaan adat 

yang sudah sangat mengakar lama sehingga sama orang itu dianggap sebagai 

hukum, aslinya sih gak wajib hanya saja mubah. Kalo orangnya mampu ya 

dilaksanain kalo nggak ya sudah terserah dia, semampunya aja bagitu. Terus 

tradisi memitu menurut hukum Islam boleh aja yang penting gak menyimpang 



kan sesuai dengan kaidah fiqih yang al-adatul muhakkamah itu. Kalo orangnya 

sadar prosesi tradisi memitu itu dari ajaran nenek moyang paling sudah diganti 

dengan do’a. 

[wawancara dengan bapak Umar] 

Saya: apa sih pak tradisi memitu itu, bagaimana pelaksanaannya, dan apa 

maknanya? 

Bapak Umar: tradisi nuju bulan memitu itu, pelaksanaanya dengan cara do’a 

bersama, terus dimandiin, sama bagi-bagi berkat udah begitu aja, singkat 

sebenernya mah. Artinya itu ya buat kebaikan si anak, dan minta selamat sama 

Allah, lewat do’a bersama itu dek. 

Saya: tau nggak pak kapan tradisi ini mulai ada? 

Bapak Umar: wah ya nggak tau kita mah taqlid aja, jangan sampe ditinggalin 

golongan keluarga kita sih dek, ngada-ngadain aja kalo lagi nuju bulan tu, ya ada 

apa-ada apanya sih wallahu’alam, yang penting ngelestariin aja. Tapi ada juga 

keluarga yang nggak negelaksanain semuanya mah tergantung orangnya sama 

keluarganya masing-masing. Begitu dek. 

Saya: trus ada nggak sanksi kalo nggak dilaksanain nujuh bulanan itu? 

Bapak Umar: paling diomong-omongin aja, kata orang sekolah mah sanksi sosial. 

Hehehe...  

{selesai} 



LAMPIRAN VI 
 
 



LAMPIRAN VII 

DOKUMENTASI FOTO 

 

Pengajian yang dilaksanakan bersama dengan pembacaan surat-surat penting dan berdo’a bersama. 

   

Sajen dan Air kembang tujuh rupa yang dipakai saat pemandian. 

 

Kerobongan untuk pemandian yang dihias dengan bentuk momolo masjid, dan seperangkat hiasan lainnya. 



  

Siraman/Pemandian dengan ganti kain sebanyak tujuh kali. 

  

Para warga, kerabat, dan tetangga, antusias ikut meramaikan dalam pembuatan Rujak. 

  

Prosesi setelah pemandian selesai: Memecahkan kendi di perempatan jalan, dan Merubuhkan kerobongan yang 

dipakai untuk tempat pemandian. 
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